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Prevalensi kanker serviks di Sumatera Barat pada tahun 2013 sebesar 0,9%. Tingginya 
prevalensi kanker serviks ini dikarenakan masih kurangnya kesadaran masyarakat untuk 
melakukan deteksi dini kanker serviks. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi tindakan WUS dalam deteksi dini kanker serviks metode IVA di 
wilayah kerja Puskesmas Lubuk Buaya tahun 2017. 
 
Metode 
Penelitian ini menggunakan desain cross sectional. Penelitian dilakukan pada bulan 
Desember 2016 hingga Agustus 2017. Populasi penelitian adalah WUS di wilayah kerja 
Puskesmas Lubuk Buaya dengan jumlah sampel sebanyak 90 responden. Cara pengambilan 
sampel menggunakan metode consecutive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui 
wawancara dengan menggunakan kuesioner. Data dianalisis dengan uji statistik Chi-Square 
dan regresi logistik dengan derajat kepercayaan 95% (α=0,05). 
 
Hasil 
Hasil penelitian didapatkan bahwa 85,6% responden tidak pernah melakukan deteksi dini 
kanker serviks metode IVA. Hasil uji statistik menunjukkan terdapat hubungan bermakna 
antara pekerjaan (p=0,028), pengetahuan (p=0,001), jarak (p=0,048), akses informasi 
(p=0,032) dan dukungan suami (p=0,001) dengan tindakan deteksi dini kanker serviks 
metode IVA. Hasil analisis multivariat menunjukan variabel yang paling berpengaruh yaitu 
jarak (p=0,016) dan POR=7,2. 
 
Kesimpulan  
Sebagian besar WUS tidak pernah melakukan pemeriksaan IVA. Variabel jarak merupakan 
faktor yang paling mempengaruhi tindakan deteksi dini kanker serviks metode IVA. 
Diharapkan kepada petugas kesehatan untuk meningkatkan lagi penyuluhan tentang 
pemeriksaan IVA di luar gedung Puskesmas seperti di acara PKK dan acara lainnya. 
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Prevalence of cervical cancer in West Sumatera in 2013 amounted to 0,9%. The hight 
prevalence of cervical cancer is due to the lack of public awareness to perform early detection 
of cervical cancer. This study aims to determine the factors that affect on childbearing 
women action in cervical cancer early detection with VIA method in the working area of 
Lubuk Buaya Primary Health Center in 2017. 
 
Methods 
This research used cross sectional design. The study was conducted from December 2016 to 
August 2017. The study population was childbearing women in the working area of Lubuk 
Buaya Primary Health Center with a total sample of 90 respondents. Sampling method using 
consecutive sampling method. The data were collected through interviews using 
questionnaires. Data were analyzed by Chi-Square statistical test and logistic regression with 
95% confidence degree (α=0,05). 
 
Results 
The results showed that 85,6% of respondents never did an early detection of cervical cancer 
VIA method. The result of statistical test showed that there were significant relationship 
between occupation (p=0,028), knowledge (p=0,001), distance (p=0,048), access information 
(p=0,032) and husband support (p=0,001) with action cervical cancer early detection with 
IVA method. The result of multivariate analysis showed the most influential variable that is 
distance (p=0,016) and POR = 7,2. 
 
Conclusions  
Most childbearing women have never conducted VIA examinations. Distance variable are the 
factors is that most influence the early detection of cervical cancer with VIA method. It is 
expected to health workers will be increase the extension of VIA examination outside 
Primary Health Centre such as PKK and other events. 
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